RINGKASAN

Manajemen Pemeliharaan Domba Bunting di Harjo Lestari Farm,
Jember — Jawa Timur, Rizal Fauzi, NIM C31181239, Tahun 2020, 33 him,
Peternakan, Politeknik Negeri Jember, Dr. Niswatin Hasanah.S.Pt., MP
(Pembimbing Utama), Khoiron Huda (Pembimbing Lapang di Harjo Lestari
Farm).

Domba merupakan salah satu penyedia protein hewani bagi kebutuhan
manusia. Upaya pemenuhan tersebut diimbangi dengan ketersediaan ternak ada.
Salah satunya pengembangan usaha peternakan bibit bakalan yang memiliki
tingkat produksi tinggi. Pemenuhan bakalan tersebut tentunya harus
memperhatikan indukan domba yang di kembangkan. Adapun tujuan umum PKL
ini adalah untuk melatih mahasiswa agar mampu bekerja mandiri, terampil dan
lebih kritis serta bisa menyesuaikan pekerjaan yang ada dilapangan. Tujuan
khusus PKL ini adalah memahami secara langsung bagaimana cara pemeliharaan
domba bunting di Harjo Lestari Farm.

PKL dilaksanakan mulai tanggal 24 Agustus sampai dengan 30 September
2020 di satu lokasi yang dilaksanakan di Harjo Lestari Farm berlokasi di Desa
Lampeji Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember Jawa Timur.

Kegiatan PKL vyang dilakukan di Harjo Lestari Farm, meliputi
penangganan domba dating, pemberian pakan, sanitasi kandang, pemeliharaan
kesehatan, penimbangan domba, pengurasan air, pembuatan pakan, penurunan
stok pakan yang datang .Sedangkan untuk manajemen perawatan domba bunting
meliputi pemberian pakan, perawatan domba selama bunting.

Berdasarkan dari Kegiatan praktik Kerja Lapang (PKL) dapat disimpulkan
bahwa manajemen pemeliharaan domba bunting di Harjo Lestari Farm meliputi
pemilihan pejantan dan indukan, sanitasi kandang, pemberian pakan, kesehatan
ternak , ear tag dan penimbangan, cukup baik ditinjau dari semua aspek
pemeliharaan, namun letak kandang belum memenuhi syarat sehingga kurang
efektif untuk pemeliharaan, seharusnya kandang domba menghadap kearah timur

guna mendapatkan cahaya matahari pagi yang mengandung vitamin D.
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Saran bagi Saran dari kegiatan pemeliharaan domba bunting di Harjo Lestari
Farm Petugas kandang lebih teratur dalam pengecekan domba bunting yang ada di
kandang, yang terjadi jika kurang pengecekan ada domba yang melahirkan berada
di kandang pengemukan dan cempe mengalami kematian, Lantai pada kandang
kurang sa ma untuk jarak antara kayu ada yang melebar menyebabkan kaki cempe
banyak yang kecepit di alas kandang, Pengubahan arah kandang ke arah timur
supaya domba mendapatkan cukup vitamin D, Petugas kandang lebih teratur
dalam pembersihan alas kandang domba mengalami kebuntingan maupun

kandang kebuntingan.
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